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ABSTRAK 

 

Sampah plastik merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang masih dihadapi masyarakat akibat 

rendahnya kesadaran dalam melakukan pemilahan dan pemanfaatan kembali limbah anorganik. Kondisi 

tersebut menyebabkan meningkatnya pencemaran lingkungan sekaligus hilangnya potensi ekonomi dari 

sampah yang sebenarnya masih dapat dimanfaatkan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah plastik 

melalui penerapan konsep ekonomi sirkular dengan memanfaatkan limbah plastik menjadi ecobrick  

paving. Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Kasemen, Kota Serang menggunakan pendekatan partisipatif 

yang memadukan sosialisasi, pelatihan, demonstrasi, praktik langsung, serta diskusi interaktif. Materi 

sosialisasi difokuskan pada dampak negatif sampah anorganik, prinsip pengelolaan sampah berbasis 3R 

(reduce, reuse, dan recycle), serta implementasi ekonomi sirkular. Pelatihan diarahkan pada proses 

pembuatan ecobrick  paving sebagai bentuk pemanfaatan kembali sampah plastik menjadi produk yang 

bernilai guna. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh peningkatan pemahaman mengenai 

pengelolaan sampah plastik, mampu mengikuti tahapan dasar pembuatan ecobrick , serta memberikan 

respons positif terhadap pemanfaatan ecobrick  paving sebagai solusi pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan partisipatif efektif dalam 

meningkatkan kapasitas masyarakat sekaligus mendorong penerapan ekonomi sirkular sebagai upaya 

mewujudkan lingkungan yang lebih bersih, berdaya, dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Ekonomi Sirkular, Ecobrick Paving, Pengabdian Kepada Masyarakat, Pengelolaan Sampah 

Plastik, Pemberdayaan Masyarakat 

 

ABSTRACT 

 

Plastic waste remains one of the major environmental challenges due to the low level of public awareness 

regarding waste segregation and the reuse of inorganic waste. This condition contributes to increasing 

environmental pollution while overlooking the economic potential of plastic waste that can still be utilized. 

This community service program aimed to enhance community knowledge, awareness, and practical skills 

in plastic waste management through the application of circular economy principles by converting plastic 

waste into ecobrick  paving. The program was conducted in Kasemen Village, Serang City, using a 

participatory approach that integrated educational outreach, hands-on training, demonstrations, practical 

exercises, and interactive discussions. The educational sessions emphasized the environmental impacts of 
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unmanaged inorganic waste, the principles of the 3Rs (Reduce, Reuse, and Recycle), and the 

implementation of circular economy practices. The training component focused on the step-by-step 

production of ecobrick  paving as an innovative approach to transforming plastic waste into a value-added 

product. The program outcomes indicated an improvement in participants' understanding of plastic waste 

management, their ability to perform the fundamental stages of ecobrick  production, and their positive 

response toward the potential application of ecobrick  paving as a community-based solution for plastic 

waste management. These findings demonstrate that a participatory training approach is effective in 

strengthening community capacity while promoting the implementation of circular economy principles to 

support cleaner, more resilient, and sustainable communities. 

 

Keywords: Circular Economy, Ecobrick  Paving, Community Service, Plastic Waste Management, 

Community Empowerment 

 
 

PENDAHULUAN  

 
Sampah plastik merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang semakin kompleks 

seiring dengan meningkatnya konsumsi produk berbahan plastik sekali pakai. Karakteristik 

plastik yang sulit terurai menyebabkan akumulasi limbah dalam jangka panjang sehingga 

berkontribusi terhadap pencemaran tanah, perairan, maupun ekosistem lainnya (Kumar et al., 

2021; MacLeod et al., 2021). Kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada penurunan kualitas 

lingkungan, tetapi juga berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan kesehatan dan sosial 

ekonomi masyarakat (Macheca et al., 2024; Singh & Sharma, 2016). Oleh karena itu, pengelolaan 

sampah plastik tidak lagi hanya berorientasi pada proses pembuangan, tetapi juga pada upaya 

pengurangan, penggunaan kembali, dan pendaurulangan secara berkelanjutan (Fayshal, 2024; 

Pandey et al., 2023) 

Berbagai kebijakan telah mendorong penerapan pengelolaan sampah berbasis ekonomi 

sirkular melalui prinsip reduce, reuse, dan recycle (3R). Namun, implementasi di tingkat 

masyarakat masih menghadapi berbagai kendala, antara lain rendahnya kesadaran lingkungan, 

keterbatasan pengetahuan mengenai teknik pengolahan sampah, serta minimnya inovasi 

pemanfaatan limbah yang dapat memberikan nilai tambah (Budiyoko & Furqon, 2025; 

Wikurendra et al., 2024; Zahrah et al., 2024). Kondisi tersebut menyebabkan sebagian besar 

sampah plastik masih berakhir di tempat pembuangan akhir atau mencemari lingkungan (Dika, 

2026; Sudiyanto & Magfirah, 2025). 

Permasalahan serupa juga ditemukan pada masyarakat di Linkungan Keronjen RT 

04/RW 01, Kelurahan Kasemen, Kecamatan Kasemen, Kota Serang. Pengelolaan sampah plastik 

belum dilakukan secara optimal sehingga limbah plastik rumah tangga masih berpotensi 

menumpuk di lingkungan sekitar. Di sisi lain, masyarakat belum banyak memperoleh edukasi 

mengenai alternatif pemanfaatan sampah plastik menjadi produk yang memiliki nilai guna. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya intervensi berupa kegiatan edukasi dan pelatihan yang 

mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola sampah secara mandiri. 

Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan sampah plastik menjadi 

ecobrick , yaitu botol plastik yang diisi padat dengan limbah plastik nonorganik sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai material alternatif untuk berbagai kebutuhan konstruksi sederhana (Sari et 

al., 2025; Wanti et al., 2025), termasuk ecobrick paving. Pendekatan ini tidak hanya berkontribusi 

terhadap pengurangan volume sampah plastik, tetapi juga memberikan nilai tambah melalui 

pemanfaatan limbah menjadi produk yang fungsional (Lysander et al., 2026). Selain itu, kegiatan 

edukasi mengenai ecobrick  berpotensi membentuk perilaku masyarakat yang lebih peduli 

terhadap lingkungan melalui pembelajaran yang bersifat aplikatif dan partisipatif (Budiyoko et 

al., 2023; Lestari, 2025; Fauzy et al., 2025). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dan 

pelatihan pembuatan ecobrick paving yang melibatkan masyarakat secara aktif. Pendekatan 

partisipatif dipilih agar peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan konseptual mengenai 

pengelolaan sampah plastik, tetapi juga memiliki keterampilan praktis dalam mengolah limbah 
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menjadi produk yang bernilai guna. Melalui kegiatan tersebut diharapkan terbentuk peningkatan 

kesadaran lingkungan sekaligus mendorong tumbuhnya budaya pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan 

sampah plastik melalui edukasi dan praktik pembuatan ecobrick paving sebagai salah satu upaya 

mendukung terwujudnya lingkungan desa yang bersih, sehat, dan berkelanjutan.  

 

 

METODE PENGABDIAN 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Balai Rakyat Indonesia, 

Yayasan Ummatan Watshon, Linkungan Kronjen RT 04/RW 01, Kelurahan Kasemen, 

Kecamatan Kasemen, Kota Serang, Provinsi Banten pada tanggal 15 Desember 2025. Sasaran 

kegiatan adalah masyarakat setempat yang berjumlah 20 peserta dengan karakteristik yang 

beragam, meliputi ibu rumah tangga, pemuda, dan warga yang terlibat dalam aktivitas 

kemasyarakatan. Pemilihan kelompok sasaran didasarkan pada kebutuhan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik yang masih 

memerlukan penguatan melalui kegiatan edukatif dan praktik langsung. 

Metode pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif (participatory approach) yang 

menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam seluruh rangkaian kegiatan (Darmawan & 

Rosmilawati, 2020; Rachmah et al., 2024). Pendekatan ini dipilih untuk mendorong keterlibatan 

aktif peserta dalam proses pembelajaran, diskusi, serta praktik pengolahan sampah plastik 

sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan kegiatan memadukan metode sosialisasi, pelatihan, 

demonstrasi, praktik langsung, dan diskusi interaktif sebagai satu kesatuan proses pembelajaran 

yang berorientasi pada peningkatan kapasitas masyarakat (Gambar 1). 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Tahap pertama merupakan tahap persiapan yang meliputi identifikasi permasalahan, 

koordinasi dengan perangkat lingkungan setempat, penyusunan materi sosialisasi, penyiapan 

media pembelajaran, serta penyediaan alat dan bahan yang diperlukan dalam pelatihan pembuatan 

ecobrick  paving. Tahap ini bertujuan memastikan seluruh kebutuhan teknis maupun administratif 

telah tersedia sehingga pelaksanaan kegiatan dapat berlangsung secara efektif. Tahap kedua 

adalah pelaksanaan sosialisasi mengenai pengelolaan sampah plastik. Materi yang disampaikan 

mencakup dampak pencemaran akibat limbah plastik, konsep pengelolaan sampah berbasis 

prinsip reduce, reuse, dan recycle (3R), serta pemanfaatan limbah plastik menjadi ecobrick  

sebagai alternatif material yang bernilai guna. Penyampaian materi dilakukan secara komunikatif 

melalui presentasi dan diskusi sehingga peserta memperoleh pemahaman konseptual mengenai 

pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 
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Tahap berikutnya berupa pelatihan dan demonstrasi pembuatan ecobrick  paving. Pada 

tahap ini peserta diperkenalkan pada tahapan pemilahan sampah plastik, proses pengisian botol 

plastik hingga mencapai tingkat kepadatan tertentu, serta pemanfaatan ecobrick  sebagai bahan 

penyusun paving. Demonstrasi dilakukan secara langsung oleh tim pelaksana dan dilanjutkan 

dengan praktik mandiri oleh peserta secara berkelompok. Pendekatan learning by doing 

diterapkan agar peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga memperoleh pengalaman 

praktis dalam mengolah limbah plastik menjadi produk yang memiliki nilai manfaat. 

Selama proses pelatihan, peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, 

menyampaikan pengalaman, serta mendiskusikan berbagai kendala yang mungkin dihadapi 

dalam penerapan pengelolaan sampah di lingkungan tempat tinggal. Diskusi interaktif 

dimanfaatkan sebagai sarana berbagi pengalaman sekaligus memperkuat pemahaman peserta 

terhadap materi yang telah diberikan (Sunarsi et al., 2024). Pendekatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan motivasi masyarakat untuk menerapkan pengelolaan sampah secara berkelanjutan 

melalui partisipasi aktif seluruh warga. 

Tahap akhir berupa evaluasi kegiatan yang dilakukan melalui observasi terhadap 

keterlibatan peserta selama pelaksanaan kegiatan, diskusi reflektif, serta penyampaian umpan 

balik mengenai materi dan praktik yang telah dilakukan. Evaluasi difokuskan pada tingkat 

pemahaman peserta terhadap konsep pengelolaan sampah plastik, kemampuan menerapkan 

tahapan pembuatan ecobrick , serta respons masyarakat terhadap potensi pemanfaatan ecobrick  

paving sebagai solusi pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Hasil evaluasi digunakan sebagai 

dasar untuk menilai efektivitas pelaksanaan kegiatan sekaligus sebagai masukan bagi 

pengembangan program pengabdian yang berkelanjutan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui pendekatan sosialisasi dan 

pelatihan partisipatif mengenai pengelolaan sampah plastik berbasis konsep ekonomi sirkular. 

Seluruh rangkaian kegiatan dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, membangun kesadaran 

lingkungan, serta memberikan keterampilan praktis kepada masyarakat dalam mengolah sampah 

plastik menjadi produk yang memiliki nilai guna. Pelaksanaan kegiatan berlangsung secara 

interaktif sehingga peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran dan praktik pembuatan ecobrick  paving. 

 

Sosialisasi Pengelolaan Sampah Anorganik dan Konsep Ekonomi Sirkular 

Tahap awal kegiatan difokuskan pada penyampaian materi mengenai permasalahan 

sampah anorganik, khususnya sampah plastik, yang menjadi salah satu penyebab utama 

pencemaran lingkungan. Materi menjelaskan bahwa plastik memiliki karakteristik sulit terurai 

sehingga apabila dibuang secara sembarangan akan terakumulasi dalam waktu yang lama dan 

menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti pencemaran tanah dan badan air, terganggunya 

estetika lingkungan, meningkatnya potensi penyumbatan saluran drainase, serta munculnya risiko 

gangguan kesehatan masyarakat akibat lingkungan yang tidak bersih. 

Selain membahas dampak lingkungan, sosialisasi juga menekankan pentingnya 

perubahan paradigma masyarakat dalam memandang sampah. Sampah tidak lagi diposisikan 

sebagai limbah yang harus dibuang, tetapi sebagai sumber daya yang masih memiliki potensi 

untuk dimanfaatkan kembali melalui proses pengolahan yang tepat (Bappenas, 2022). Pendekatan 

tersebut sejalan dengan konsep ekonomi sirkular yang menempatkan penggunaan kembali 

material sebagai strategi untuk memperpanjang siklus hidup sumber daya sekaligus mengurangi 

jumlah limbah yang berakhir di tempat pembuangan akhir (Aiguobarueghian et al., 2024; 

Budiyoko et al., 2025; Yang et al., 2023). 

Penyampaian materi dilakukan melalui presentasi yang disertai diskusi interaktif. Peserta 

diberikan kesempatan untuk mengemukakan pengalaman dalam mengelola sampah rumah 
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tangga, mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi di lingkungan sekitar, serta mendiskusikan 

berbagai alternatif solusi yang dapat diterapkan secara kolektif. Pola komunikasi dua arah tersebut 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih partisipatif dan mendorong tumbuhnya kesadaran 

bahwa pengelolaan sampah merupakan tanggung jawab bersama, bukan hanya pemerintah atau 

petugas kebersihan. Dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat disajikan pada 

Gambar 2. 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Pelatihan Pembuatan Ecobrick Paving 

Setelah memperoleh pemahaman konseptual mengenai pengelolaan sampah, kegiatan 

dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan ecobrick  paving sebagai bentuk implementasi nyata 

prinsip ekonomi sirkular. Pelatihan diawali dengan penjelasan mengenai kriteria sampah plastik 

yang dapat dimanfaatkan, teknik pemilahan berdasarkan jenis material, serta pentingnya 

memastikan limbah dalam kondisi bersih dan kering sebelum digunakan sebagai bahan baku. 

Tahapan berikutnya adalah demonstrasi pembuatan ecobrick . Botol plastik diisi secara 

bertahap menggunakan limbah plastik anorganik hingga mencapai tingkat kepadatan tertentu agar 

memiliki kekuatan yang memadai sebagai material konstruksi sederhana. Setelah demonstrasi 

selesai, peserta dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mempraktikkan setiap tahapan secara 

mandiri dengan pendampingan dari tim pelaksana. 

Pendekatan learning by doing memungkinkan peserta memperoleh pengalaman langsung 

dalam mengolah sampah plastik menjadi produk yang bermanfaat (Amelia et al., 2023). Selama 

proses praktik berlangsung, peserta tidak hanya mengikuti prosedur teknis, tetapi juga berdiskusi 

mengenai peluang penerapan ecobrick  di lingkungan tempat tinggal, potensi pengurangan 

volume sampah plastik rumah tangga, serta kemungkinan pengembangan produk berbasis limbah 

sebagai kegiatan yang bernilai ekonomi. 

Keterlibatan aktif peserta selama praktik menunjukkan bahwa metode pelatihan 

partisipatif mampu meningkatkan interaksi antara fasilitator dan masyarakat. Diskusi yang 

berkembang tidak hanya membahas aspek teknis pembuatan ecobrick , tetapi juga berbagai 

tantangan pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga, seperti kebiasaan tidak memilah sampah 

dan keterbatasan sarana pengelolaan. Kondisi tersebut menjadi dasar untuk membangun 

komitmen bersama dalam menerapkan pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan. 
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Gambar 3. Visualisasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Pelaksanaan kegiatan menghasilkan beberapa output yang dapat diamati secara langsung. 

Pertama, terselenggaranya kegiatan sosialisasi mengenai pengelolaan sampah plastik dan konsep 

ekonomi sirkular bagi masyarakat. Kedua, terlaksananya pelatihan pembuatan ecobrick  paving 

yang memberikan pengalaman praktis kepada peserta dalam mengolah limbah plastik menjadi 

produk yang bernilai guna. Ketiga, tersedianya media edukasi dan contoh produk ecobrick  

sebagai sarana pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan lanjutan di lingkungan 

masyarakat. 

Di sisi lain, outcome kegiatan lebih diarahkan pada perubahan kapasitas masyarakat. 

Kegiatan ini diharapkan meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan sampah 

plastik sejak dari sumbernya, menumbuhkan kesadaran untuk menerapkan prinsip 3R dalam 

kehidupan sehari-hari, serta mendorong terbentuknya perilaku yang lebih bertanggung jawab 

terhadap lingkungan. Selain itu, keterampilan yang diperoleh melalui pelatihan diharapkan 

menjadi modal awal bagi masyarakat untuk mengembangkan pemanfaatan sampah plastik secara 

produktif sehingga mendukung terciptanya lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan. 

Skematik kegiatan pengabdian kepada masyarakat, termasuk manfaatnya diilustrasikan pada 

Gambar 3. 

 

Evaluasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Evaluasi dilakukan melalui observasi selama pelaksanaan kegiatan, diskusi reflektif, dan 

penyampaian umpan balik dari peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta mampu 

memahami keterkaitan antara pengelolaan sampah plastik, pelestarian lingkungan, dan penerapan 

konsep ekonomi sirkular. Pemahaman tersebut tercermin dari kemampuan peserta menjelaskan 

kembali dampak negatif sampah plastik yang tidak dikelola dengan baik serta pentingnya 

penerapan prinsip pengurangan, penggunaan kembali, dan daur ulang dalam kehidupan sehari-

hari. 

Dari aspek keterampilan, sebagian besar peserta mampu mengikuti setiap tahapan 

pembuatan ecobrick  mulai dari pemilahan sampah plastik, proses pengisian botol hingga 
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mencapai kepadatan yang sesuai, sampai pada pemahaman mengenai pemanfaatannya sebagai 

material penyusun ecobrick  paving. Meskipun masih diperlukan pendampingan untuk 

memastikan kualitas produk yang dihasilkan, peserta telah menunjukkan kemampuan dasar yang 

memadai untuk mengulangi proses tersebut secara mandiri. 

Respons masyarakat terhadap kegiatan juga menunjukkan penerimaan yang positif. 

Peserta menilai bahwa pemanfaatan sampah plastik menjadi ecobrick  paving merupakan 

alternatif yang mudah diterapkan karena memanfaatkan bahan yang tersedia di lingkungan sekitar 

sekaligus memberikan manfaat bagi kebersihan lingkungan. Antusiasme selama sesi diskusi dan 

praktik mengindikasikan adanya potensi keberlanjutan program melalui penerapan pengelolaan 

sampah berbasis partisipasi masyarakat. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya 

memberikan tambahan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga menjadi langkah awal dalam 

membangun budaya pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan melalui implementasi konsep 

ekonomi sirkular di tingkat masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi dan pelatihan partisipatif 

pembuatan ecobrick paving berhasil mendukung tercapainya tujuan program, yaitu meningkatkan 

pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik 

berbasis konsep ekonomi sirkular. Penyampaian materi mengenai dampak sampah anorganik, 

prinsip 3R (reduce, reuse, dan recycle), serta praktik pembuatan ecobrick paving memberikan 

pemahaman bahwa sampah plastik memiliki potensi untuk dimanfaatkan kembali menjadi produk 

yang bernilai guna. Pendekatan partisipatif yang diterapkan selama kegiatan mendorong 

keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan pembelajaran sehingga memperkuat 

kepedulian terhadap pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan. Secara praktis, kegiatan 

serupa perlu dilanjutkan melalui pendampingan berkala, pembentukan kelompok pengelola 

sampah di tingkat masyarakat, serta pengembangan pemanfaatan ecobrick untuk berbagai 

kebutuhan lingkungan maupun kegiatan produktif yang bernilai ekonomi. Dari sisi akademis, 

kegiatan pengabdian berikutnya disarankan melibatkan pengukuran dampak yang lebih 

komprehensif, seperti penggunaan instrumen pretest-posttest, analisis perubahan perilaku 

masyarakat, serta evaluasi keberlanjutan program dalam jangka menengah dan panjang sehingga 

efektivitas model pemberdayaan berbasis ekonomi sirkular dapat dibuktikan secara lebih kuat.  
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